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ABSTRAK 

Setiap perekonomian di Indonesia sangat penting untuk membangun sebuah usaha 

dalam serta membangun lapangan tenaga kerja yang baik. penyusunan laporan 

keuangan menurut unit mikro kecil Mengetahui perkembangan usaha yang 

ditekuni, maka setiap perusahaan mikro, UKM penting dalam penyusunan laporan 

keuangan. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif sebagai 

metodologinya.Umkm Kripik Tempe Satria Jaya yang terletak di Jl. Sanan Gang 

07 No.47 Kecamatan Blimbing Kota Malang menjadi topik kajian. Adapun subjek 

penelitian adalah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah Keripik Kecamatan Blimbing 

Kota Malang Satria Jaya.  Hasil Penelitian Ini menunjukkan Bahwa Umkm Kripik 

Tempe Satria Jaya belum menerapkan penyusunan laporan keuangan karena 

pemilik tidak mengetahui bagaimana laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM 

harus digunakan. Kurangnya informasi dan ketidaktahuan pemilik akan kebutuhan 

untuk membuat laporan keuangan yang sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) tidak bisa dilebih-lebihkan 

beberapa keterbatasan yang dihadapi oleh UMKM Kripik Tempe Satria Jaya. 

Kata kunci: Laporan keuangan, SAK EMKM, UMKM. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

            Dapat mengelolah bisnis yang sukses secara individu, organisasi, atau badan 

hukum dan dapat dilakukan oleh berbagai  usaha mikro, kecil, atau menengah atau 

oleh siapa pun yang berjiwa kewirausahaan. 

           Salah satu syarat mendasar kehidupan perusahaan telah ditetapkan secara 

jelas dalam standar akuntansi usaha mikro, kecil, dan menengah (SAK EMKM), 

dan dengan dapat menyusun laporan keuangan sesuai dengan standar tersebut, 

entitas dapat mengalokasikan aset dari pendapatan yang diterima dari kegiatan 

pemilik swasta, serta antara perusahaan/unit dan perusahaan/masyarakat lain. 

Persoalan klasik seperti persoalan fasilitas akses permodalan dari lembaga 

keuangan dapat teratasi karena dalam peraturan itu tercantum tentang perluasan 

pendanaan serta fasilitas bank dan lembaga jasa keuangan non perbankan. Dalam 

hal pengelolaan uang, beberapa pelakunya adalah perusahaan mikro dan kecil yang 

belum melakukan pengungkapan keuangan. 

            Di Indonesia, bank dan sumber pembiayaan lainnya harus menyediakan 

laporan keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi keuangan. Dengan 

menggunakan pedoman akuntansi keuangan untuk perusahaan kecil dan mikro, 

setiap pengusaha akan dapat menyusun laporan keuangan menggunakan data 

akuntansi yang digunakan dalam standar akuntansi mikro, kecil, dan menengah. 



 

 

Dengan demikian, setiap orang perorangan dapat mengetahui kriteria dan 

perkembangan usahanya. 

                 Bagi yang membutuhkan, hasil laporan keuangan yang terstandarisasi 

dapat dimanfaatkan sebagai informasi. Kebutuhan akan laporan keuangan tidak 

hanya bersifat internal bagi perusahaan, seperti pengambilan keputusan tentang 

strategi bisnis, tetapi juga kebutuhan eksternal, seperti bagi investor untuk 

mempertimbangkan menganalisis laporan keuangan sebelum memutuskan untuk 

menginvestasikan modalnya dalam suatu entitas ekonomi. Sebagaimana dinyatakan 

Nomor 8 tentang  Pernyataan Konsep Akuntansi Keuangan (SFAC) menyatakan 

hal itu,  Tujuan utama pelaporan keuangan adalah untuk memberikan informasi 

kepada investor, pemberi pinjaman, dan kreditur lainnya tentang bisnis saat ini dan 

di masa mendatang yang akan membantu mereka dalam pengambilan keputusan 

tentang cara mengalokasikan sumber daya ke entitas.         

       Oleh karena itu, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM), dapat mengarah 

pada pengembangan usaha bagi seluruh pelaku usaha dengan membangun 

perekonomian negara atas dasar demokrasi ekonomi yang berkeadilan. Padahal 

usaha mikro, kecil, dan menengah sangat penting bagi perekonomian lokal dalam 

mengelola operasional usaha dan kebutuhan sehari-hari. Untuk itu suatu UMKM 

dapat juga menerapkan pengelolaan keuangannya dalam perekonomian bagi Untuk 

kontribusi penting bagi Indonesia, terutama dalam membentuk kesempatan kerja 

dan output nasional bruto.UKM juga handal dan memiliki fleksibilitas keuangan 

yang tinggi, sehingga mampu menjadi penopang dan penggerak stabilitas sistem 

keuangan dan perekonomian.      



 

 

           Penulis melakukan penelitian dengan judul penelitian sesuai dengan keadaan 

yang telah dijelaskan di atas “Penerapan Standar  Akuntansi Keuangan Entitas 

Mikro Kecil, Dan Menengah (Sak Emkm) Dalam Penyusunan Laporan 

Keuangan Pada (Studi Kasus Umkm Kripik Tempe Satria Jaya) Kecamatan 

Blimbing Kota Malang.”  

1.2 Rumusan Masalah 

       Peneliti dapat mengungkapkan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana usaha kecil dan menengah menyusun laporan keuangan dengan 

menggunakan standar akuntansi keuangan? 

2. Masalah apa yang dialami Umkm Kripik Tempe Satria Jaya saat mencoba 

membuat laporan keuangan sesuai standar akuntansi SAK EMKM? 

1.3 Tujuan Penelitian 

        Berikut tujuan dari penelitian ini berdasarkan uraian topik penelitian yang 

diberikan di atas: 

1. Seberapa baik usaha mikro, kecil, dan menengah mengikuti standar 

akuntansi keuangan saat membuat laporan keuangan sesuai SAK EMKM? 

2. Mampu menyelidiki batasan-batasan yang diberlakukan oleh Kripik Tempe 

Satria Jaya Umkm sambil menghasilkan laporan keuangan sesuai dengan 

Standar Akuntansi Entitas Kecil, Menengah, dan Mikro (SAK EMKM). 

1.4 Manfaat Penelitian 

    Berikut ini adalah beberapa keuntungan yang mungkin dinikmati peneliti :  



 

 

1. Bagi peneliti :   

        Agar dapat menggunakan ilmu yang telah peneliti peroleh di sekolah 

dan memberikan wawasan dalam penyediaan pelaporan keuangan yang tepat 

untuk organisasi mikro, kecil dan menengah. 

2. Bagi pemilik  

        Untuk usaha mikro, kecil, dan menengah, menyiapkan laporan keuangan 

untuk lebih mengembangkan kegiatan usahanya. 

3. Bagi masyarakat : 

        Ini adalah bukti keberadaan pada pengusaha yang memiliki UMKM 

khususnya dalam hal pelaporan keuangan. 
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